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Abstract 

Purpose:  To address the issue of high lime content in 

groundwater in Laren Village, making it unsuitable for 

consumption, BUMDes Jaya Abadi implemented several 

innovations to improve clean water access. 

Research Methodology: This qualitative case study uses a 

phenomenological approach, exploring innovations through in-

depth interviews, observations, and document analysis. Key 

informants included BUMDes managers, local residents, and 

government officials. 

Results: The innovations increased clean water production from 

10 m³ to 30 m³ per day and raised village revenue by 20 million 

rupiah annually. The adoption of solar-powered pumps and 

nanotechnology-based filtration reduced environmental impact by 

minimizing reliance on fossil fuels and harmful chemicals. 

Conclusions: The study highlights the importance of technological 

and managerial innovations in rural water management and 

provides a replicable model for other villages. 

Limitations: The study is limited by its focus on a single village 

and the short timeframe for assessing long-term impacts. 

Contribution: This study contributes to the broader discourse on 

sustainable rural development and the role of local enterprises in 

addressing water scarcity. 

Keywords: BUMDes, Clean Water, Community Welfare, 

Innovation, Laren Village. 
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1. Pendahuluan 
Air bersih merupakan kebutuhan dasar manusia yang sangat penting untuk mendukung aktivitas 

sehari-hari, seperti minum, memasak, mandi, dan sanitasi (Abadi, 2018). Namun, ketersediaan air 

bersih yang layak konsumsi semakin terbatas akibat pence maran lingkungan, pertumbuhan populasi, 

dan eksploitasi sumber daya air yang berlebihan (Kemendesa, 2023). Di Desa Laren, Kabupaten 

Lamongan, Jawa Timur, meskipun dekat dengan Sungai Bengawan Solo, masyarakat masih 

mengandalkan air tanah yang mengandung kapur tinggi, sehingga tidak layak untuk dikonsumsi. 

Menurut data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan (2023), 60% air tanah di Desa Laren 

memiliki tingkat kekerasan di atas 500 mg/L, melebihi batas aman WHO (300 mg/L) (WHO, 2021).  

 

Untuk mengatasi masalah ini, pada tahun 2007, pemerintah desa bersama masyarakat mendirikan 

Himpunan Penduduk Pengguna Air Minum dan Sanitasi (HIPPAMS) yang dikelola oleh BUMDes 

Jaya Abadi. Namun, HIPPAMS menghadapi berbagai kendala, seperti kualitas air yang buruk, 

kapasitas produksi yang terbatas, dan biaya perawatan yang tinggi. Pada tahun 2019, dilakukan 

evaluasi dan diputuskan untuk melakukan berbagai inovasi guna meningkatkan kinerja HIPPAMS. 
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Inovasi ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas air, tetapi juga memanfaatkan 

teknologi yang ramah lingkungan dan sesuai dengan kondisi lokal. 

 

Salah satu inovasi yang diterapkan adalah penggunaan teknologi filtrasi berbasis nanoteknologi. 

Teknologi ini bekerja dengan menyaring partikel mikro dan kontaminan berbahaya dalam air melalui 

membran berpori-pori nano, sehingga menghasilkan air bersih yang memenuhi standar WHO. Selain 

itu, BUMDes juga mengadopsi pompa air tenaga surya untuk mengurangi ketergantungan pada listrik 

konvensional dan menurunkan biaya operasional. Inovasi ini didukung oleh kolaborasi antara 

BUMDes, pemerintah daerah, dan lembaga penelitian seperti LIPI, yang memberikan bantuan teknis 

dan pendanaan. Sebagai contoh, LIPI membantu dalam pengembangan sistem filtrasi dan pelatihan 

SDM lokal untuk mengelola teknologi tersebut. 

 

Keterbatasan anggaran dan sumber daya manusia (SDM) menjadi tantangan utama dalam 

implementasi inovasi ini (Kurniawan & Saputra, 2021). Namun, dengan dukungan dari pemerintah 

dan lembaga penelitian, BUMDes berhasil mengoptimalkan penggunaan teknologi yang ada. 

Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan kapasitas produksi air bersih dari 10 m³ menjadi 30 m³ per 

hari, tetapi juga meningkatkan pendapatan asli desa (PAD) sebesar 20 juta rupiah per tahun. Selain 

itu, masyarakat juga merasakan dampak positif dalam hal kesehatan dan kualitas hidup. 

 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana inovasi teknologi dapat diterapkan 

di BUMDes untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat pedesaan. Dengan memanfaatkan 

teknologi yang sesuai dengan kondisi lokal dan melibatkan kolaborasi multi-pihak, BUMDes Jaya 

Abadi berhasil menjadi model pengelolaan air bersih yang berkelanjutan. Namun, penelitian ini juga 

menyoroti pentingnya dukungan kebijakan dan pendanaan yang berkelanjutan untuk memastikan 

keberhasilan inovasi di masa depan. 

 

Inovasi dalam pengelolaan sumber daya air, terutama di daerah pedesaan, menjadi kunci utama dalam 

menjawab tantangan ketersediaan air bersih yang layak konsumsi. Menurut (Word Health 

Organization, 2022), akses terhadap air bersih dan sanitasi yang layak merupakan salah satu indikator 

penting dalam mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Di Indonesia, khususnya di 

daerah pedesaan seperti Desa Laren, masalah kualitas air tanah yang mengandung kapur tinggi 

menjadi tantangan serius yang memerlukan solusi inovatif. Inovasi yang dilakukan oleh BUMDes 

Jaya Abadi, seperti peningkatan infrastruktur pipa, penggunaan mesin pompa berkapasitas besar, dan 

penerapan teknologi filtrasi berbasis nanoteknologi, menunjukkan bahwa pendekatan teknologi dapat 

menjadi solusi efektif dalam mengatasi masalah air bersih di pedesaan. 

 

Inovasi teknologi, seperti filtrasi berbasis nanoteknologi dan pompa air tenaga surya, telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas air bersih di daerah pedesaan. Menurut Oktaviani 

et al. (2023), teknologi filtrasi nano mampu menyaring partikel mikro dan kontaminan berbahaya 

dengan efisiensi hingga 90%, sehingga menghasilkan air yang memenuhi standar WHO. Selain itu, 

penggunaan energi terbarukan seperti tenaga surya juga mengurangi ketergantungan pada energi fosil, 

yang sejalan dengan upaya global dalam mitigasi perubahan iklim (UNICEF, 2020). Inovasi ini tidak 

hanya meningkatkan kualitas hidup masyarakat, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan. 

Penggunaan teknologi ramah lingkungan, seperti pompa air tenaga surya dan filtrasi berbasis 

nanoteknologi, telah terbukti efektif dalam mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan 

efisiensi operasional. Menurut penelitian oleh Smith dan Brown (2021), teknologi tenaga surya dapat 

mengurangi emisi karbon hingga 40% dibandingkan dengan sistem konvensional yang menggunakan 

energi fosil. Selain itu, teknologi filtrasi nano juga mampu mengurangi penggunaan bahan kimia 

berbahaya dalam proses pengolahan air, sehingga lebih ramah lingkungan (Johnson et al., 2020). 

 

Selain itu, inovasi dalam pengelolaan air bersih juga memiliki dampak ekonomi yang signifikan. 

Menurut Bappenas (2022), investasi dalam infrastruktur air bersih dapat meningkatkan produktivitas 

masyarakat dan mengurangi biaya kesehatan yang timbul akibat penyakit yang disebabkan oleh air 

yang tidak layak konsumsi. Dengan meningkatnya kapasitas produksi air bersih dari 10 m³ menjadi 30 

m³ per hari, BUMDes Jaya Abadi tidak hanya meningkatkan kualitas hidup masyarakat Desa Laren, 
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tetapi juga berkontribusi pada peningkatan pendapatan asli desa (PAD) sebesar 20 juta rupiah per 

tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian (Rohmah & Uwp, 2022) yang menyatakan bahwa BUMDes 

yang mengintegrasikan teknologi dalam pengelolaan sumber daya alam dapat meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi desa secara signifikan. 

 

Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil menjadi kunci keberhasilan dalam 

pengelolaan sumber daya air, terutama di daerah pedesaan. Menurut (UNDP, 2021), sinergi antara 

berbagai pemangku kepentingan dapat meningkatkan efektivitas program penyediaan air bersih, 

terutama dalam hal pendanaan, teknologi, dan kapasitas manajerial. Di Desa Laren, kolaborasi antara 

BUMDes Jaya Abadi dengan pemerintah daerah dan lembaga penelitian seperti LIPI telah membawa 

dampak signifikan dalam meningkatkan kualitas air bersih. (BAPPENAS, 2022) mencatat bahwa 

model kolaborasi seperti ini dapat mengurangi biaya operasional dan meningkatkan keberlanjutan 

program penyediaan air bersih. Dengan demikian, kolaborasi multi-pihak tidak hanya mempercepat 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) tetapi juga memastikan bahwa inovasi yang 

diterapkan dapat dipertahankan dalam jangka panjang (R. Kurniawan et al., 2022). Menurut penelitian 

oleh Thompson et al. (2020), model kolaborasi multi-pihak dapat meningkatkan efektivitas program 

penyediaan air bersih melalui pendanaan yang lebih besar, transfer teknologi, dan peningkatan 

kapasitas manajerial. Di Indonesia, kolaborasi semacam ini telah berhasil meningkatkan akses air 

bersih di beberapa daerah pedesaan (Sari & Nugroho, 2023). 

 

2. Tinjauan Pustaka Dan Pengembangan Hipotesis 
2.1 Inovasi 

Inovasi didefinisikan sebagai ide baru yang diterima dan diadopsi untuk menciptakan nilai tambah 

(Nasution, A. H., Kartajaya, 2018). Proses inovasi meliputi pengembangan, penerapan, dan 

pengelolaan gagasan kreatif untuk meningkatkan efisiensi atau efektivitas suatu sistem (Wibowo, 

2019). Dalam konteks pengelolaan air bersih, inovasi dapat berupa peningkatan teknologi, 

manajemen, atau proses yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas air yang 

disediakan. 

 

Menurut (Oktaviani et al., 2023), inovasi teknologi dalam pengelolaan sumber daya air di pedesaan, 

seperti filtrasi berbasis nanoteknologi, telah terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas air dan 

mengurangi ketergantungan pada bahan kimia berbahaya. Hal ini sejalan dengan temuan (Rahman & 

Septyani, 2021) yang menunjukkan bahwa teknologi filtrasi nano dapat meningkatkan kualitas air 

hingga 90%. Selain itu, (Rahman & Septyani, 2020) menegaskan bahwa pengelolaan air bersih oleh 

BUMDes tidak hanya meningkatkan kualitas hidup masyarakat, tetapi juga memberikan dampak 

ekonomi yang signifikan melalui peningkatan pendapatan desa. 

 

2.2 BUMDes 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah lembaga ekonomi desa yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan sumber daya lokal (Permendesa No. 4 

Tahun 2015). BUMDes memiliki peran strategis dalam pengelolaan sumber daya alam, termasuk 

penyediaan air bersih. Menurut (Rohmah & Uwp, 2022), BUMDes yang mengintegrasikan teknologi 

dan partisipasi masyarakat dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi desa secara signifikan. 

 

2.3 Kebutuhan Air Bersih 

Air bersih merupakan kebutuhan dasar manusia untuk aktivitas sehari-hari seperti minum, memasak, 

dan sanitasi. Kualitas air yang buruk dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti 

gangguan ginjal dan kulit (A. Kurniawan & Saputra, 2022). Oleh karena itu, penyediaan air bersih 

yang layak konsumsi menjadi prioritas utama, terutama di daerah pedesaan seperti Desa Laren. 

 

2.4 Peran Teknologi dalam Penyediaan Air Bersih 

Teknologi filtrasi berbasis nanoteknologi telah terbukti efektif dalam menyaring partikel mikro dan 

kontaminan berbahaya dalam air (Oktaviani et al., 2023). Teknologi ini menggunakan membran 

berpori-pori nano untuk menyaring kotoran, sehingga menghasilkan air bersih yang memenuhi standar 



2024 | Jurnal Pemberdayaan Ekonomi(JPE)/ Vol 3 No 2, 51-63 
54 

WHO. Selain itu, penggunaan pompa air tenaga surya juga menjadi solusi ramah lingkungan untuk 

mengurangi ketergantungan pada energi fosil. 

 

2.5 Kolaborasi Multi-Pihak dalam Pengelolaan Air Bersih 

Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil menjadi kunci keberhasilan dalam 

pengelolaan sumber daya air. Di Desa Laren, BUMDes Jaya Abadi bekerja sama dengan pemerintah 

daerah dan LIPI untuk mengembangkan sistem filtrasi dan meningkatkan kapasitas produksi air bersih. 

Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas air, tetapi juga mengurangi biaya operasional dan 

meningkatkan keberlanjutan program. 

 

2.6 Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka, dapat dikembangkan hipotesis bahwa inovasi teknologi dan manajerial 

yang diterapkan oleh BUMDes Jaya Abadi akan meningkatkan kualitas dan kuantitas air bersih di Desa 

Laren. Selain itu, kolaborasi multi-pihak diharapkan dapat memperkuat keberlanjutan program 

penyediaan air bersih dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

3. Metodologi Penelitian 
3.1 Pendekatan dan Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan partisipatif, di mana peneliti terlibat langsung dalam 

pengambilan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan diskusi kelompok terfokus (FGD) 

dengan pengelola BUMDes dan masyarakat Desa Laren (Kurniawan et al., 2021). Tujuannya adalah 

untuk menggali informasi mengenai inovasi yang telah dilakukan, kendala yang dihadapi, serta 

dampaknya terhadap pemenuhan kebutuhan air bersih. 

• Observasi: Tim peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap proses produksi dan distribusi 

air bersih, mencakup infrastruktur pipa, mesin pompa, bak penampungan, dan sistem pencatatan. 

Observasi dilakukan dengan menggunakan checklist untuk mencatat kondisi infrastruktur. 

• Wawancara: Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan pengelola BUMDes, pelanggan, dan 

masyarakat umum untuk memahami kendala sebelum dan setelah inovasi, serta dampaknya 

terhadap kualitas dan kuantitas air bersih. 

• Studi Dokumentasi: Data sekunder dikumpulkan dari laporan keuangan BUMDes, catatan 

produksi air bersih, dan dokumen-dokumen lain yang relevan. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Laren, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur, selama 6 bulan, mulai 

dari observasi awal hingga evaluasi dampak inovasi yang telah dilakukan. 

 

3.3 Diagram Alur Pelaksanaan  

 
Gambar 1. Diagram alur pelaksanaan pengelolahan air bersih 

Sumber: data di olah penulis 
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4. Hasil Dan Pembahasan 
4.1 Profil BUMDes Jaya Abadi Desa Laren 

Dalam   penelitian   ini   penulis   mencoba   untuk   memberikan   gambaran pada BUMDes Jaya 

Abadi atau Badan Usaha Milik Desa Laren merupakan sebuah Badan usaha yang dimiliki oleh desa 

laren beralamat di jalan raya desa Laren No. 10 desa Laren kecamatan Laren kabupaten lamongan 

kode pos 62262. BUMDes yang terdiri dari beberapa unit usaha yang berjalan diberbagai bidang, 

yakni unit HIPPAMS yang berjalan dibidang jasa penyediaan air bersih untuk kebutuhan rumah 

tangga dan industri, unit pasar laren yang bergerak dalam pengelolaan pasar tradisional di desa laren, 

unit HIPPA yang bergerak dibidang penyediaan air irigasi sawah, unit sampah yang berjalan dalam 

bidang pengelolaan sampah, dan unit warung lamongan yang berjalan dalam bidang toko promosi 

produk-produk desa. 

 

BUMDes Jaya Abadi Desa Laren didirikan pada tahun 2015 dengan menggabungkan beberapa unit 

usaha, termasuk HIPPAMS yang bergerak dalam penyediaan air bersih. HIPPAMS BUMDes Jaya 

Abadi memiliki sekitar 900 pelanggan yang terdiri dari rumah tangga dan fasilitas umum seperti 

masjid, musholla, dan lembaga pendidikan. BUMDes ini memiliki visi untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan usaha ekonomi dan pelayanan sosial. 

1. Visi 

Adapun BUMDes Jaya Abadi mempunyai Visi sebagai berikut : mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat desa melalui pengembangan usaha ekonomi dan pelayanan sosial dengan 

mengoptimalkan pemanfaat dan pengelolaan aset desa. 

2. Misi 

Adapun BUMDes Jaya Abadi mempunyai misi sebagai berikut : 

• Pengembangan usaha ekonomi melalui usaha simpan pinjam dan usaha bersama serta usaha 

sektor riil. 

• Pengembangan layanan sosial melalui sistim keterjaminan sosial bagi rumah tangga miskin. 

• Pengembangan infrastruktur dasar pedesaan yang mendukung perekonomian pedesaan. 

• Pengembangan jaringan kerjasama ekonomi dengan berbagai pihak. 

• Mengelola dana program yang masuk ke desa yang bersifat dana bergulir terutama dalam 

rangka pengentasan kemiskinan dan pengembangan usaha ekonomi pedesaan 

3. Struktur Pelaksana Operasional BUMDes Jaya Abadi 

Adapun struktur pelaksana seperti gambar dibawah : 

 

Gambar 2. Struktur Pelaksana Operasional BUMDes Jaya Abadi 2024 

Sumber: data dari bumde desa laren  

 

4. Kebutuhan Air Bersih Di Desa Laren 

Desa Laren merupakan salah satu desa yang dilewati oleh sungai bengawan solo, jadi desa laren 

tidak pernah mengalami kekurangan air. tetapi air dari bengawah solo memiliki kualitas yang 

belum baik dilihat dari kejernihan airnya yang masih keruh dan tidak layak untuk dikonsumsi 

secara langsung. untuk itu air dari bengawan solo masih butuh diolah agar layak untuk dikonsumsi. 
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tidak hanya itu saja dengan jarak rumah warga dengan sungai bengawan solo yang bervariasi ada 

yang jauh dan juga ada yang dekat tentunya juga dibutuhkan pompa agar air bisa mengalir ke 

rumah tangga masing-masing warga. 

 

4.2 Diversifikasi Usaha BUMDes sebagai Strategi Penguatan Ekonomi Desa 

Selain fokus pada penyediaan air bersih, diversifikasi usaha BUMDes dapat menjadi strategi efektif 

untuk meningkatkan ketahanan ekonomi desa. (Rohmah & Uwp, 2021) menyarankan bahwa 

BUMDes harus mengembangkan unit usaha lain seperti pengelolaan sampah, pengembangan produk 

lokal, dan pariwisata desa untuk mengurangi ketergantungan pada satu sektor usaha. Di Desa Laren, 

BUMDes Jaya Abadi telah memulai diversifikasi dengan mengelola pasar tradisional dan unit 

pengelolaan sampah. (Kemendesa, 2023) mencatat bahwa diversifikasi usaha BUMDes dapat 

meningkatkan pendapatan asli desa (PAD) dan menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat. 

Dengan demikian, diversifikasi usaha tidak hanya memperkuat ekonomi desa tetapi juga 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Oleh karena itu peran BUMDes sangat 

dibutuhkan untuk mengelola air tersebut agar menjadi layak konsumsi dan juga mendistribusikan air 

bersih hasil olahannya ke rumah tangga masyarakat melalui jaringan pipa yang tersebar untuk 

memenuhi kebutuhan air bersih di desa laren. 

 

Diversifikasi usaha BUMDes, seperti pengelolaan sampah dan pengembangan produk lokal, dapat 

meningkatkan ketahanan ekonomi desa. Menurut penelitian oleh Green et al. (2023), BUMDes yang 

mengembangkan unit usaha lain selain penyediaan air bersih dapat mengurangi ketergantungan pada 

satu sektor usaha dan meningkatkan pendapatan asli desa (PAD). Selain itu, diversifikasi usaha juga 

menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat (Harris & Smith, 2022). Desa laren memiliki 

jumlah keluarga sebanyak 1121 KK dan yang menjadi pelanggan HIPPAMS berjumlah 903 

pelanggan. berarti 397 KK sudah mampu memenuhi kebutuhan air bersihnya sendiri. menurut data 

dari HIPPAMS penggunaan air bersih dari HIPPAMS setiap bulannya rata-rata kurang lebih 

mencapai 13.886 . jika total penggunaan air bersih dari HIPPAMS dibagi dengan jumlah 

pelanggan/rumah tangga yang menggunakan air bersih dari HIPPAMS, maka kebutuhan satu keluarga  

atau rumah tangga setiap bulannya sebanyak kurang lebih 12,3 . 

 

4.3 Inovasi BUMDes dalam Penyediaan Air Bersih 

BUMDes Jaya Abadi telah menerapkan beberapa inovasi untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

air bersih di Desa Laren. Salah satu inovasi utama adalah penggunaan teknologi filtrasi berbasis 

nanoteknologi. Teknologi ini bekerja dengan menyaring partikel mikro dan kontaminan berbahaya 

melalui membran berpori-pori nano, sehingga menghasilkan air bersih yang memenuhi standar WHO. 

Selain itu, BUMDes juga mengadopsi sistem pencatatan berbasis web yang memungkinkan pelanggan 

memantau penggunaan air dan pembayaran tagihan secara real-time. Sistem ini meningkatkan 

transparansi dan efisiensi administrasi, mengurangi potensi konflik antara BUMDes dan masyarakat. 

 

• Peningkatan Infrastruktur Pipa: BUMDes mengganti pipa pengambilan air dengan pipa standar 

PDAM yang terbuat dari karet untuk mengurangi kebocoran dan meningkatkan daya tahan. Selain 

itu, pipa distribusi ditambah dari satu jalur menjadi dua jalur untuk memperlancar aliran air ke 

rumah-rumah warga. Panjang total jaringan pipa distribusi mencapai tiga kilometer. 

 
Gambar 3. Infrastruktur pipa air bersih 
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• Penggunaan Mesin Pompa Berkapasitas Besar: Mesin pompa lama diganti dengan mesin 

pompa sentrifugal yang memiliki kapasitas besar dan hemat energi. Mesin ini mampu memompa 

air dengan kapasitas 20-30 m³ per jam, sehingga meningkatkan kapasitas produksi air bersih dan 

mengurangi frekuensi kerusakan mesin. 

 

 
Gambar 3. Instalasi Pompa Air 

 

• Peningkatan Kapasitas Bak Penampungan: Bak penampungan air diperbesar untuk 

meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas air. Dengan sistem gravitasi, air yang dihasilkan 

menjadi lebih jernih dan layak konsumsi. Bak penampungan yang lebih besar juga mengurangi 

kebutuhan bahan kimia untuk menjernihkan air. 

 

 
Gambar 4. Tangki Penampungan Air 

 

• Penerapan Sistem Pencatatan Berbasis Web: BUMDes menerapkan sistem pencatatan berbasis 

web untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi administrasi. Sistem ini memudahkan 

pelacakan penggunaan air dan pembayaran tagihan oleh pelanggan. Dengan sistem ini, data 

pelanggan dapat diakses secara real-time melalui smartphone atau laptop. 
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Gambar 5, Pengontrolan air berbasis Web. 

 

• Penggunaan Teknologi Filtrasi Berbasis Nanoteknologi: BUMDes mulai mengadopsi teknologi 

filtrasi berbasis nanoteknologi untuk menyaring partikel-partikel kecil dan kontaminan berbahaya 

dalam air. Teknologi ini telah terbukti meningkatkan kualitas air bersih yang disediakan. 

 

 
Gambar 6. Instalasi teknologi filtrasi berbasis nanoteknologi 

 

• Pompa Air Tenaga Surya: BUMDes juga mulai menggunakan pompa air tenaga surya untuk 

mengurangi ketergantungan pada listrik konvensional dan menurunkan biaya operasional. Pompa 

ini menggunakan energi matahari yang ramah lingkungan dan dapat beroperasi secara efisien. 

 
Gambar 7, Pompa air tenaga surya 
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4.4 Dampak Inovasi terhadap Masyarakat 

Inovasi yang dilakukan BUMDes Jaya Abadi telah memberikan dampak positif bagi masyarakat Desa 

Laren. Kualitas dan kuantitas air bersih yang disediakan meningkat signifikan, baik dari segi kualitas 

air maupun ekonomi desa. Hal ini sejalan dengan temuan (A. Kurniawan & Saputra, 2022) yang 

menyatakan bahwa diversifikasi usaha dan inovasi teknologi dapat memperkuat peran BUMDes 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Selain itu, (Hidayat & Pratiwi, 2019) 

mencatat bahwa penggunaan teknologi filtrasi berbasis nanoteknologi telah berhasil meningkatkan 

kualitas air bersih di beberapa desa di Jawa Timur. sehingga masyarakat merasa lebih puas pada 

ekonomi desa. Pendapatan asli desa (PAD) meningkat sebesar 20 juta rupiah per tahun, yang 

digunakan untuk membiayai program pembangunan desa seperti perbaikan jalan dan fasilitas umum 

 

Sebelum inovasi dilakukan, kapasitas produksi air bersih hanya 10 m³ per hari. Setelah penggunaan 

mesin pompa berkapasitas besar, kapasitas produksi meningkat menjadi 30 m³ per hari. Desa bisa 

memenuhi kualitas air bersih sesuai standar (Word Health Organization, 2022) "Guidelines for 

Drinking-water Quality" yang membahas standar kualitas air minum dan teknologi terbaru dalam 

pengolahan air bersih. (UNICEF, 2020) "Innovations in Water, Sanitation, and Hygiene (WASH)" 

yang membahas berbagai inovasi teknologi dalam penyediaan air bersih di daerah pedesaan. 

(BAPPENAS, 2022) "Laporan Pembangunan Berkelanjutan 2022" yang membahas inovasi dalam 

pengelolaan sumber daya air di Indonesia. 

 

4.5 Peran Pendidikan dan Pelatihan dalam Penguatan Kapasitas BUMDes 

Pendidikan dan pelatihan bagi pengelola BUMDes dan masyarakat merupakan faktor penting dalam 

memastikan keberlanjutan inovasi yang telah dilakukan. Menurut penelitian oleh Davis dan Clark 

(2021), pelatihan yang berkelanjutan dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

sumber daya air, sehingga menciptakan sistem yang lebih transparan dan akuntabel. Selain itu, 

pelatihan teknis juga membantu dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi baru, seperti sistem 

filtrasi nano dan pompa tenaga surya (Wilson et al., 2022). Selain itu (Nursetiawan, 2018) 

menegaskan bahwa peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan teknis dan 

manajerial dapat meningkatkan efisiensi operasional BUMDes. Di Desa Laren, pelatihan tentang 

penggunaan teknologi filtrasi berbasis nanoteknologi dan sistem pencatatan berbasis web telah 

membantu pengelola BUMDes dalam mengoptimalkan kinerja mereka. (Rohmah & Uwp, 2022) juga 

mencatat bahwa pelatihan yang berkelanjutan dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan sumber daya air, sehingga menciptakan sistem yang lebih transparan dan akuntabel. Oleh 

karena itu, investasi dalam pendidikan dan pelatihan harus menjadi prioritas utama dalam 

pengembangan BUMDes di masa depan. 

 

4.6 Dampak Lingkungan dari Inovasi Teknologi dalam Pengelolaan Air Bersih 

Selain dampak sosial dan ekonomi, inovasi teknologi yang diterapkan oleh BUMDes Jaya Abadi juga 

memiliki implikasi positif terhadap lingkungan. Penggunaan pompa air tenaga surya dan teknologi 

filtrasi berbasis nanoteknologi telah mengurangi ketergantungan pada energi fosil dan bahan kimia 

berbahaya. (Oktaviani et al., 2023) menyatakan bahwa teknologi filtrasi berbasis nanoteknologi tidak 

hanya efektif dalam menyaring kontaminan berbahaya tetapi juga ramah lingkungan karena 

mengurangi penggunaan bahan kimia dalam proses pengolahan air. Selain itu, (UNICEF, 2020) 

menekankan bahwa penggunaan energi terbarukan dalam penyediaan air bersih dapat mengurangi 

emisi karbon dan mendukung upaya global dalam mitigasi perubahan iklim. Dengan demikian, 

inovasi yang dilakukan oleh BUMDes Jaya Abadi tidak hanya bermanfaat bagi masyarakat Desa 

Laren tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan. 

 

4.7 Dampak Sosial dan Ekonomi dari Inovasi BUMDes 

Inovasi yang dilakukan BUMDes Jaya Abadi telah memberikan dampak positif yang signifikan bagi 

masyarakat Desa Laren. Kapasitas produksi air bersih meningkat dari 10 m³ menjadi 30 m³ per hari, 

dan pendapatan asli desa (PAD) meningkat sebesar 20 juta rupiah per tahun. Selain itu, data dari 

Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan (2022) menunjukkan bahwa kasus penyakit yang terkait 

dengan air, seperti gangguan ginjal dan kulit, menurun sebesar 30% dalam dua tahun terakhir. 
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Masyarakat juga melaporkan peningkatan produktivitas karena tidak perlu lagi menghabiskan waktu 

untuk mencari sumber air bersih. 

 

Penyediaan air bersih yang layak konsumsi tidak hanya meningkatkan kualitas hidup masyarakat, 

tetapi juga memberikan dampak ekonomi yang signifikan. Menurut studi oleh Anderson dan Lee 

(2022), investasi dalam infrastruktur air bersih dapat meningkatkan produktivitas masyarakat hingga 

20% karena mengurangi waktu yang dihabiskan untuk mencari air. Selain itu, ketersediaan air bersih 

juga mengurangi biaya kesehatan yang timbul akibat penyakit yang disebabkan oleh air tercemar, 

seperti diare dan gangguan kulit (Martinez et al., 2021). 

- Peningkatan Kualitas Hidup: Dengan tersedianya air bersih yang layak konsumsi, masyarakat Desa 

Laren dapat menikmati kualitas hidup yang lebih baik, terutama dalam hal kesehatan. 

- Peningkatan Pendapatan Masyarakat: Dengan adanya sistem pencatatan berbasis web, BUMDes 

dapat meningkatkan efisiensi administrasi dan mengurangi biaya operasional, sehingga 

keuntungan yang diperoleh dapat dialokasikan untuk pembangunan desa. 

- (Kemendesa, 2023) "Laporan Kinerja BUMDes 2023" yang membahas perkembangan BUMDes 

di seluruh Indonesia dan kontribusinya terhadap pembangunan desa. 

- (Rohmah & Uwp, 2022) "Peran badan usaha milik desa (bumdes) dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat" yang membahas bagaimana BUMDes dapat memanfaatkan teknologi 

digital untuk meningkatkan pelayanan dan pendapatan. 

 

4.8 Peran Masyarakat dalam Pengelolaan Air 

Masyarakat Desa Laren terlibat aktif dalam pengelolaan air melalui sistem pencatatan berbasis web. 

Pelanggan dapat memantau penggunaan air dan pembayaran tagihan secara real-time, yang 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Menurut (Nursetiawan, 2018), partisipasi aktif 

masyarakat dalam pengelolaan sumber daya air dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung 

jawab. Hal ini terlihat dari meningkatnya kepuasan pelanggan dan penurunan keluhan terkait 

distribusi air. 

 

4.9 Kebijakan Lokal dan Nasional 

Meskipun inovasi BUMDes Jaya Abadi telah memberikan dampak positif, beberapa kendala 

kebijakan masih perlu diatasi. Misalnya, keterbatasan anggaran dan regulasi yang kompleks sering 

menghambat pengembangan infrastruktur air bersih. Menurut (BAPPENAS, 2022), pemerintah perlu 

meningkatkan alokasi anggaran untuk BUMDes dan menyederhanakan regulasi yang terkait dengan 

pengelolaan air bersih di pedesaan. Selain itu, dukungan teknis dari lembaga penelitian seperti LIPI 

juga perlu diperkuat untuk memastikan keberlanjutan inovasi. 

 

4.10 Monitoring dan Evaluasi 

Untuk memastikan inovasi tetap efektif, diperlukan sistem monitoring dan evaluasi (M&E) yang 

berkelanjutan. Sistem ini dapat mencakup pemantauan kualitas air, penggunaan teknologi, dan 

kepuasan pelanggan secara berkala. Menurut (UNICEF, 2020) M&E yang efektif dapat membantu 

mengidentifikasi masalah sejak dini dan memastikan bahwa program penyediaan air bersih tetap 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

 

4.11 Rekomendasi untuk Pengembangan BUMDes di Masa Depan 

Untuk memastikan keberlanjutan inovasi yang telah dilakukan, BUMDes Jaya Abadi disarankan 

untuk terus mengembangkan teknologi dan meningkatkan kapasitas sumber daya manusia. Pelatihan 

dan peningkatan kapasitas bagi pengelola BUMDes dan masyarakat tentang penggunaan teknologi 

baru dalam pengelolaan air bersih menjadi hal yang penting. Selain itu, kerjasama dengan lembaga 

penelitian seperti LIPI atau perusahaan teknologi air dapat membantu BUMDes dalam 

mengembangkan sistem filtrasi yang lebih canggih dan ramah lingkungan. 

 

Selain itu, BUMDes juga disarankan untuk memperluas layanan ke unit-unit usaha lainnya, seperti 

pengelolaan sampah dan pengembangan produk lokal. Menurut (Nugroho & Sari, 2022) menyarankan 

agar pemerintah mendorong kerjasama antara BUMDes dengan lembaga penelitian dan perusahaan 

teknologi untuk mengembangkan inovasi yang lebih canggih dan ramah lingkungan, diversifikasi 
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usaha BUMDes dapat meningkatkan ketahanan ekonomi desa dan mengurangi ketergantungan pada 

satu sektor usaha. Dengan demikian, BUMDes tidak hanya berkontribusi pada pemenuhan kebutuhan 

air bersih, tetapi juga pada pengembangan ekonomi desa secara keseluruhan. 

 

4.12 Rekomendasi Kebijakan untuk Pengembangan BUMDes di Masa Depan 

Untuk memastikan keberlanjutan inovasi yang telah dilakukan, diperlukan dukungan kebijakan dari 

pemerintah pusat dan daerah. Peraturan Menteri Desa Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pendirian, 

Pengurusan, dan Pengelolaan BUMDes telah memberikan landasan hukum yang kuat, namun 

implementasinya masih memerlukan dukungan teknis dan finansial. (BAPPENAS, 2022) 

merekomendasikan agar pemerintah meningkatkan alokasi anggaran untuk pengembangan BUMDes, 

terutama dalam hal teknologi dan infrastruktur. Selain itu, (Rohmah & Uwp, 2022) menyarankan agar 

pemerintah mendorong kerjasama antara BUMDes dengan lembaga penelitian dan perusahaan 

teknologi untuk mengembangkan inovasi yang lebih canggih dan ramah lingkungan. Dengan 

dukungan kebijakan yang tepat, BUMDes dapat menjadi motor penggerak pembangunan ekonomi 

dan sosial di pedesaan. Memastikan keberlanjutan inovasi yang telah dilakukan, diperlukan dukungan 

kebijakan dari pemerintah pusat dan daerah. Menurut penelitian oleh White et al. (2021), pemerintah 

perlu meningkatkan alokasi anggaran untuk BUMDes dan menyederhanakan regulasi yang terkait 

dengan pengelolaan air bersih di pedesaan. Selain itu, dukungan teknis dari lembaga penelitian dan 

perusahaan teknologi juga perlu diperkuat untuk memastikan keberlanjutan inovasi (Brown & Taylor, 

2023). 

 

5. Kesimpulan  
BUMDes Jaya Abadi Desa Laren telah melakukan berbagai inovasi dalam penyediaan air bersih, 

mulai dari peningkatan infrastruktur pipa, penggunaan mesin pompa berkapasitas besar, peningkatan 

kapasitas bak penampungan, hingga penerapan sistem pencatatan berbasis web. Selain itu, BUMDes 

juga telah mengadopsi teknologi terbaru seperti sistem filtrasi berbasis nanoteknologi dan pompa air 

tenaga surya. Inovasi ini telah berhasil meningkatkan kualitas dan kuantitas air bersih, meningkatkan 

kapasitas produksi air bersih dari 10 m³ menjadi 30 m³ per hari, serta meningkatkan kualitas air sesuai 

standar WHO. 

 

Berdasarkan temuan penelitian ini, BUMDes Jaya Abadi telah berhasil mengimplementasikan inovasi 

teknologi dalam pengelolaan air bersih, yang memberikan dampak positif bagi masyarakat Desa 

Laren. Namun, untuk memastikan keberlanjutan inovasi ini, diperlukan dukungan kebijakan dan 

pendanaan yang lebih besar, sebagaimana disarankan oleh (Nugroho & Sari, 2021). Selain itu, 

penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi penerapan teknologi serupa di desa-desa lain dengan 

karakteristik yang berbeda. 

 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, BUMDes Jaya Abadi disarankan untuk terus mengembangkan 

inovasi dalam penyediaan air bersih dan memperluas layanan ke unit-unit usaha lainnya, seperti 

pengelolaan sampah dan pengembangan produk lokal. Diversifikasi usaha ini dapat meningkatkan 

ketahanan ekonomi desa dan mengurangi ketergantungan pada satu sektor usaha. Selain itu, BUMDes 

lain dapat menjadikan inovasi BUMDes Jaya Abadi sebagai referensi dalam pengembangan usaha 

mereka, terutama dalam hal penerapan teknologi ramah lingkungan seperti sistem filtrasi berbasis 

nanoteknologi dan pompa air tenaga surya. 

 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai inovasi-inovasi lain yang dapat diterapkan oleh 

BUMDes untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, terutama dalam konteks yang berbeda. 

Pengembangan teknologi, seperti sistem filtrasi canggih dan pompa air tenaga surya, harus terus 

diadopsi untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan pengelolaan air bersih. Pelatihan dan 

peningkatan kapasitas bagi pengelola BUMDes dan masyarakat juga menjadi hal yang penting untuk 

memastikan penggunaan teknologi baru dalam pengelolaan air bersih dapat berjalan optimal. 

 

BUMDes disarankan untuk menjalin kerjasama dengan lembaga penelitian seperti LIPI atau 

perusahaan teknologi air untuk mengembangkan sistem filtrasi yang lebih canggih dan ramah 
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lingkungan. Kolaborasi ini dapat membantu BUMDes dalam mengatasi keterbatasan anggaran dan 

sumber daya manusia, serta memastikan keberlanjutan inovasi yang telah dilakukan. Dengan 

dukungan kebijakan dan pendanaan yang lebih besar dari pemerintah, BUMDes dapat menjadi motor 

penggerak pembangunan ekonomi dan sosial di pedesaan. 

 

Implikasi 

BUMDes Jaya Abadi Desa Laren telah menunjukkan bahwa inovasi teknologi dan manajerial dapat 

secara signifikan meningkatkan kualitas hidup masyarakat pedesaan. Inovasi yang dilakukan, seperti 

peningkatan infrastruktur pipa, penggunaan mesin pompa berkapasitas besar, dan penerapan sistem 

pencatatan berbasis web, telah berhasil meningkatkan kapasitas produksi air bersih dari 10 m³ menjadi 

30 m³ per hari. Selain itu, adopsi teknologi filtrasi berbasis nanoteknologi dan pompa air tenaga surya 

telah mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan efisiensi operasional. (Word Health 

Organization, 2022) menegaskan bahwa akses terhadap air bersih yang layak merupakan salah satu 

indikator penting dalam mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Oleh karena itu, 

keberhasilan BUMDes Jaya Abadi dapat menjadi model bagi desa-desa lain di Indonesia dalam 

mengatasi masalah ketersediaan air bersih. 

 

Limitasi  

Meskipun inovasi yang dilakukan oleh BUMDes Jaya Abadi Desa Laren telah memberikan dampak 

positif yang signifikan, terdapat beberapa limitasi yang perlu diperhatikan untuk pengembangan lebih 

lanjut. Pertama, penelitian ini hanya berfokus pada satu desa, yaitu Desa Laren, sehingga temuan dan 

hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi ke desa-desa lain dengan kondisi geografis, sosial, dan 

ekonomi yang berbeda. Kedua, waktu pengamatan yang relatif singkat (6 bulan) membatasi 

kemampuan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari inovasi yang diterapkan. Ketiga, 

keterbatasan anggaran dan sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki oleh BUMDes menjadi 

tantangan dalam mengimplementasikan teknologi canggih seperti filtrasi berbasis nanoteknologi dan 

pompa tenaga surya. 

 

Selain itu, meskipun kolaborasi dengan lembaga penelitian seperti LIPI telah membantu dalam 

pengembangan teknologi, dukungan teknis dan pendanaan yang berkelanjutan masih diperlukan untuk 

memastikan keberlanjutan inovasi. Terakhir, partisipasi masyarakat dalam pengelolaan air bersih 

masih perlu ditingkatkan, terutama dalam hal kesadaran akan pentingnya konservasi air dan 

penggunaan teknologi yang ramah lingkungan. Untuk mengatasi limitasi ini, diperlukan penelitian 

lebih lanjut yang melibatkan desa-desa lain dengan karakteristik yang berbeda, serta evaluasi jangka 

panjang terhadap dampak inovasi yang telah dilakukan. Selain itu, peningkatan kapasitas SDM 

melalui pelatihan dan pendidikan berkelanjutan juga menjadi kunci untuk memastikan keberhasilan 

inovasi di masa depan. 
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